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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipnosis adalah keadaan mirip tidur sehingga
menyebabkan berkurangnya pikiran sadar untuk proses analisa, dan dalam keadaan
ini lebih didominasi oleh pikiran bawah sadar sehingga mudah diberi sugesti.
Hipnosis dapat digunakan untuk menurunkan bahkan menghilangkan kecemasan
dengan cara memberi sugesti positif ke dalam pikiran bawah sadar. Kecemasan
adalah suatu respon tubuh yang dianggap sebagai ancaman atau bahaya. Kecemasan
berlebihan yang dialami pasien dapat mengganggu perawatan gigi dan
menyebabkan fobia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa hipnosis bermanfaat
sebagai intervensi tambahan untuk mengurangi kecemasan pada pasien dental.
Namun, hingga saat ini masih jarang ada /iterature review yang membahas terkait
hal ini. Tujuan: Mengetahui efektivitas hipnosis dalam mengatasi kecemasan pada
pasien perawatan gigi. Metode: Literature Review dengan melakukan pencarian
literatur menggunakan beberapa database yaitu Google Scholar, PubMed, dan
NCBI. Pencarian literatur tersebut yang membahas tentang efektivitas hipnosis
mengatasi kecemasan dental. Hasil: Hasil pencarian literatur jurnal dari data base
di atas di screening dan ditemukan sebanyak 82 jurnal, kemudian jurnal tersebut
dikaji lagi yang memenuhi kriteria inklusi dan yang masuk ke kriteria eksklusi.
Total referensi jurnal yang digunakan pada literature review ini adalah sebanyak 24
jurnal. Kecemasan dental adalah suatu respon tubuh yang dianggap sebagai
ancaman atau bahaya dalam situasi perawatan gigi. Kecemasan dental dapat
ditangani dengan hipnosis. Hipnosis didominasi olch pikiran bawah sadar sehingga
mudah diberi sugesti positif. Kesimpulan: Metode hipnosis yang berdiri sendiri,
hipnosis dengan tambahan metode non farmakologis lainnya, atau hipnosis dengan
tambahan sedasi menunjukkan keefektifan dalam mengatasi kecemasan.

Kata kunci: hipnosis, kecemasan dental.
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ABSTRACT

Background: Hypnosis is a sleep-like state that causes a reduction in the
conscious mind for the analysis process, and in this state it is dominated by the
subconscious mind so that it is easy to give suggestions. Hypnosis can be used to
reduce and even eliminate anxiety by giving positive suggestions to the
subconscious mind. Anxiety is a body response that is perceived as a threat or
danger. Excessive anxiety experienced by patients can interfere with dental care
and cause phobias. Several studies have shown that hypnosis is useful as an
additional intervention to reduce anxiety in dental patients. However, until now
there is still rarely a literature review that discusses this matter. Objective: To
determine the effectiveness of hypnosis in overcoming anxiety in dental
patients. Method: Literature Review by conducting a literature search using
several databases, namely Google Scholar, PubMed, and NCBI. The literature used
in this study was those that discusses the effectiveness of hypnosis in overcoming
dental anxiety. Results: The results of the search for journal literature from the
database above were screened and found as many as 82 journals, then the journals
were reviewed again which met the inclusion criteria and those that entered the
exclusion criteria. The total reference journals used in this literature review are
24 journals. Dental anxiety is a body response that is perceived as a threat or
danger in a dental care situation. Dental anxiety can be treated with hypnosis.
Hypnosis is dominated by the subconscious mind so it is easy to give positive
suggestions. Ceonclusion. Stand-alone hypnosis, hypnosis with the addition of
other non-pharmacological methods, or hypnosis with additional sedation showed
effectiveness in overcoming anxiety.

Keywords: hypnosis, dental anxiety.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Prevalensi pasien dengan kecemasan dental berkisar antara 5% - 20% di
berbagai negara, yang menimbulkan masalah penting bagi praktisi kedokteran gigi
(Boky et al., 2013). Sekitar 4-7% dari subjek di Jepang, Indonesia, Brazil dan
Argentina dilaporkan mengalami kecemasan pasien yang berat (Boky et al., 2013).

Penelitian Alaki ef al., (2012) dengan subjek penelitian 518 anak-anak
(43,5% laki-laki dan 64,6% anak perempuan) menunjukkan bahwa kecemasan yang
dialami anak-anak tersebut terhadap prosedur pencabutan gigi karena anak merasa
bahwa alat-alat kedokteran gigi yang berada di dalam tempat praktek sangat
menakutkan dan mengakibatkan rasa nyeri. Salah satu aspek penting dalam
mengatur tingkah laku anak dalam perawatan gigi adalah dengan mengontrol rasa
cemas yang ditimbulkan oleh pengalaman yang tidak menyenangkan. Kecemasan
tersebut akan berdampak terhadap perawatan gigi terutama pencabutan gigi di masa
yang akan datang (Rehatta ez al., 2014).

Kecemasan adalah suatu respon tubuh yang dianggap sebagai ancaman atau
bahaya (Amarta, 2017). Kecemasan berlebihan yang dialami pasien dapat
mengganggu perawatan gigi dan menyebabkan fobia (Ramirez-Carrasco et al.,
2017). Beberapa faktor yang dapat menimbulkan kecemasan pada pasien, yaitu
karakter pasien, takut akan rasa sakit, rasa sakit yang dulu pernah dirasakan
khususnya pada masa kanak - kanak, pengaruh kecemasan dari anggota keluarga

yang mempengaruhi rasa cemas pasien (Kandou et al., 2013).



Persepsi yang berkembang dalam masyarakat saat ini, tampaknya
penggunaan kosakata hipnotis lebih cenderung dihubungkan dengan hal negatif dan
menyeramkan karena minimnya pemahaman tentang proses kegiatan hipnosis
secara lebih lanjut. Kata “hipnosis” lebih banyak digunakan oleh masyarakat yang
telah memandang hipnosis sebagai suatu fenomena normal, logis dan ilmiah (Wong
& Hakim, 2009). Hipnotis dan hipnosis adalah 2 hal yang berbeda. Secara
sederhana hipnotis adalah seseorang yang melakukan hipnosis, sedangkan hipnosis
adalah seni komunikasi untuk mengeksplorasi alam bawah sadar (Nurohman,
2017).

Hipnosis adalah keadaan mirip tidur sehingga menyebabkan berkurangnya
pikiran sadar untuk proses analisa, dan dalam keadaan ini lebih didominasi oleh
pikiran bawah sadar sehingga mudah diberi sugesti. Hipnosis dapat digunakan
untuk menurunkan bahkan menghilangkan kecemasan dengan cara memberi
sugesti positif ke dalam pikiran bawah sadar (Amarta, 2017). Hipnosis memiliki
manfaat untuk memutus siklus kecemasan berlebih dan ketakutan (Ghalayani et al.,
2014). Jenis-jenis hipnosis dibagi menjadi 5 yaitu Stage Hypnosis, Anodyne
Awareness, Forensic hypnosis, Metaphysical Hypnosis, Clinical Hypnosis atau
Hypnotherapy (Gunawan, 2012).

Clinical Hypnosis atau biasa dikenal dengan sebutan hipnoterapi adalah
aplikasi hipnosis dalam mengatasi masalah mental dan psikosomatis, seperti
kecemasan, depresi, fobia, stres, penyimpangan perilaku dan sebagainya (Garcia,
2015). Clinical Hypnosis atau hipnoterapi bermanfaat sebagai intervensi tambahan

untuk mengatasi kecemasan dental saat merawat pasien. Hipnoterapi juga dapat



digunakan sebagai intervensi yang berdiri sendiri atau sebagai tambahan untuk
perawatan seperti biasa (misalnya, anestesi) (Glaesmer ef al., 2015).

Secara umum, kecemasan dalam perawatan gigi dapat ditangani melalui
pendekatan non farmakologi, farmakologi, atau kombinasi keduanya, tergantung
pada tingkat kecemasan, karakteristik pasien, dan kondisi klinis (Gunawan et al.,
2018). Penanganan kecemasan secara farmakologi seperti benzodiazepin
digunakan untuk jangka pendek. Obat ini tidak digunakan untuk jangka panjang
karena bersifat toleransi dan menimbulkan ketergantungan. Penanganan kecemasan
non farmakologi contohnya relaksasi dan hipnosis. Penanganan kecemasan secara
non farmakologi tidak menimbulkan ketergantungan, namun kadang-kadang
membutuhkan waktu yang lama (Irianto et al., 2014).

Penelitian yang diterbitkan tentang keefektifan hipnosis sebagai pengobatan
untuk kecemasan dental, termasuk uji klinis yang membandingkan hipnosis dengan
metode perilaku lain dan protokol perawatan normal (Potter ez al., 2013). Pada
penelitian terdahulu menegaskan bahwa hipnosis bermanfaat sebagai intervensi
tambahan untuk mengurangi kecemasan pada pasien gigi yang menjalani
pencabutan gigi, terutama yang berkaitan dengan sifat non-invasifnya (Glaesmer et
al., 2015). Selain itu, penerapannya tidak terlalu memakan waktu dan dikaitkan
dengan biaya yang agak rendah. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa pasien
yang menjadi subjek penelitian hampir tidak memiliki pengalaman dengan
hipnosis, mereka memiliki sikap positif terhadapnya. Mayoritas dari mereka akan
bersedia menggunakan hipnosis lagi. Temuan ini menggaris bawahi bahwa hipnosis

sangat diterima oleh pasien (Glaesmer et al., 2015). Namun, hingga saat ini masih



jarang ada literature yang membahas terkait hal ini. Oleh karena itu, tujuan dari
literature review ini adalah untuk mengetahui efektivitas hipnosis dalam mengatasi

kecemasan dental.
1.2 Rumusan Review

Bagaimana efektivitas hipnosis dalam mengatasi kecemasan pada pasien

perawatan gigi?

1.3 Tujuan Review

o

S
Mengetahui efektivitas |
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BAB II

METODE PENELITIAN

2.1 Pencarian Literature
a. Penentuan kata kunci atau keyword yang digunakan untuk pencarian
literature yaitu Hypnosis AND “Dental Anxiety”
b. Pencarian informasi yaitu menggunakan database Google scholar,
PubMed dan NCBI.

c. Literature menggunakan bahasa Inggris

2.2 Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi
2.2.1 Kriteria Inklusi
a. Jurnal dapat diakses secara lengkap
b. Jurnal nasional dan internasional yang berkaitan dengan Hypnosis
mengatasi kecemasan dental

c. Jurnal yang diterbitkan dari tahun 2011 hingga 2021

2.2.2 Kriteria Eksklusi
a. Artikel yang berasal dari jurnal predator

b. Jurnal yang tidak mencantumkan metode dengan jelas



2.3 Alur Pencarian Literature
Penelitian ini menggunakan metode literature review, adapun beberapa
tahapan yang harus dilakukan sehingga hasil dari studi literature tersebut dapat

diakui kredibilitasnya. Berikut tahapan-tahapan dalam pencarian literature:

Google scholar PubMed NCBI

N=1050 N=24 N =351

\v /

Screening judul dan abstrak jurnal dengan cara jurnal

ditampilkan full text dan keyword sesuai

(N=82)

l

Artikel dikritisi/dikaji dan memenuhi

Artikel yang

kriteria inklusi (N=24)

dikeluarkan (masuk

v

v

Total referensi yang digunakan dalam kriteria

(N=24) eksklusi (N=0)

Gambar 2.1.Alur Pencarian Literature

N = Jumlah literature yang diperoleh
a. Pencarian data
Peneliti melakukan pencarian literature dengan menggunakan
database seperti Google scholar, PubMed dan NCBI. Peneliti melakukan
pencarian literature jurnal dengan menggunakan kata kunci Hypnosis AND

Dental Anxiety pada Google scholar dan diakses pada tanggal 13 Januari



2021, NCBI diakses pada tanggal 18 Februari 2021, dan PubMed diakses
pada tanggal 13 Januari 2021. Data jurnal yang didapatkan akan
dikumpulkan pada aplikasi Mendeley untuk membantu penulisan referensi.
b. Screening referensi

Screening merupakan penyaringan atau pemilihan data yang
bertujuan untuk memilih masalah penelitian yang sesuai dengan topik yang
diteliti, dengan cara melihat kesesuaian judul /iterature jurnal dan
abstraknya sesuai dengan tema liferature review peneliti. Adapun topik
yang sedang diteliti dalam penelitian ini adalah hypnosis efektif dalam
mengatasi dental anxiety.
c. Pengkajian kriteria inklusi dan eksklusi

Setelah proses screening dilakukan maka peneliti mendapatkan
jumlah data awal yang dimiliki, untuk selanjutnya dilakukan pengkajian

data jurnal yang memenubhi kriteria inklusi dan ekslusi.



BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pencarian Literature

Pencarian literatur jurnal pada penelitian ini yaitu menggunakan 3 database.

Hasil dari pencarian literature tersebut antara lain: google scholar sebanyak 1050

jurnal, Pubmed sebanyak 24 jurnal dan NCBI sebanyak 51 jurnal sesuai dengan

keyword. Jurnal tersebut kemudian diskrining dan didapatkan 82 jurnal, kemudian

artikel jurnal tersebut diseleksi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi, sehingga

didapatkan literature jurnal sebanyak 24 jurnal.

Tabel 3.1 Ringkasan Jurnal yang Digunakan

No Author dan
Tahun
Publikasi

Tujuan Penclitian

Metode Penelitian

Hasil/Temuan

1 (Glaesmer
etal.,2015)

Menilai sikap
pasien terhadap
hipnosis dan
membandingkan

kecemasan —dental
sebelum, selama
dan setelah

pencabutan gigi

102  pasien dalam
praktek gigi
ditugaskan untuk
treatment as usual
(TAU) atau
TAU+HYP.

Kecemasan dental
dinilai sebelum,
selama dan setelah
perawatan. Semua

pasien ditanya tentang
pengalaman dan sikap

Kesimpulan: hipnosis
bermanfaat  sebagai
tambahan  intervensi
untuk mengurangi
kecemasan pada pasien
gigi yang menjalani
pencabutan gigi,
terutama berkaitan
dengan sifatnya yang
tidak invasif. Selain
itu, implementasinya
tidak terlalu memakan

mereka terhadap waktu dan dikaitkan
hipnosis. dengan biaya yang
Pasien diambil dari agak rendah

praktik gigi swasta

(praktik Hendrik

Geupel, Gera,




Jerman) pada bulan
Mei-November 2010.
Pasien  dimasukkan
dalam penelitian jika
mereka berusia
setidaknya 18 tahun

dan persetujuan
tertulis diberikan.
Jumlah total 107
pasien. 5  pasien
dikeluarkan dari
analisis karena
kebutuhan akses

bedah dan osteotomi.
Sampel yang tersisa
terdiri  dari 102
pasien. Pasien secara
acak dibagi ke dalam
2 kelompok studi,
menghasilkan 51
pasien per kelompok.
Tidak ada perbedaan

antara kedua
kelompok

sehubungan dengan
usia, jenis kelamin,
status asuransi

kesehatan, kunjungan

tahunan . ke dokter
gigi, indeks plak
aproksimal dan

denyut nadi sebelum
pencabutan gigi.
Pengukuran
kecemasan
menggunakan Visual
Analog Scale (VAS)
sebelum, saat dan
setelah perawatan

2 (Abdeshahi Mengevaluasi efek Dalam studi case Menunjukkan bahwa
etal.,2013) hipnosis pada control ini, 24 hipnosis dapat
perdarahan, nyeri relawan perempuan digunakan sebagai

dan kecemasan dan laki-laki metode tambahan

selama pencabutan dilibatkan. Subjek dalam prosedur

molar ketiga telah  diruyjuk ke perawatan gigi pasien

Departemen  Bedah cemas atau  pasien




10

Mulut dan yang tidak  dapat
Maksilofasial, diobati dengan metode
Universitas Ilmu konvensional
Kedokteran Kerman,
untuk ekstraksi gigi
geraham ketiga. Data
demografi untuk
semua subjek dicatat.
Pasien dengan kondisi
medis kronis
dikeluarkan. Pasien
digunakan  sebagai
kontrol mereka
sendiri, dengan gigi
geraham ketiga di satu
sisi dicabut dengan
kondisi hipnosis dan
di sisi yang
berlawanan di bawah
anestesi lokal
3  (Holdevici . a. Menentukan Penelitian ini Kesimpulan:
etal.,2013) tingkat kecemasan dilakukan pada 44 Menunjukkan bahwa
terhadap dokter gigi sampel pasien yang setelah intervensi
dan nyeri pada mengalami masalah hipnoterapi
pasien dengan gigi. Semua peserta Ericksonian, partisipan
masalah gigi; adalah Kaukasia, dalam kelompok
b. Menyoroti memiliki rerata 33,7 eksperimen
perbedaan  antara tahun (SD=11.4) menunjukkan
pasien dengan berkisar 18-61 tahun. penurunan kecemasan
masalah gigi yang Subjek termasuk yang signifikan
telah melalui dalam berbagai terhadap dokter gigi
perawatan bidang dan dan tingkat nyeri
relaksasi/hipnosis lingkungan
dan mereka yang profesional (78%
tidak mendapatkan perkotaan, 22%
manfaat dari pedesaan).
intervensi semacam Karakteristik sampel
ini adalah: 27

perempuan, 17 laki-
laki; 54% menikah,
32% lajang, 4%
bercerai, 10% janda.
Mengenai tingkat
pendidikan, 38%
adalah lulusan
universitas, dan yang
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lainnya melaporkan
lulusan SMA, 2%
bukan lulusan.

Para peserta direkrut
melalui program
kemitraan yang
dilakukan di klinik
gigi swasta di
Bucharest antara
Januari 2010-Januari
2012. Kriteria
kelayakan adalah
sebagai berikut:
pasien dengan
masalah gigi dengan
keluhan  kecemasan
dan rasa sakit yang
kuat; = minat untuk
menggunakan  dua
jenis intervensi: gigi
dan hipnosis; secara
sukarecla menyatakan
keterbukaan  untuk
intervensi hipnoterapi

4  (Ramirez-  Mengetahui 40 —anak schat (16 Kesimpulan : Hipnosis
Carrasco et kecemasan dan laki-laki dan 24 dikombinasikan
al.,2017)  nyeri gigi yang perempuan) usia 5-9 dengan teknik

berhubungan tahun manajemen  perilaku
dengan anestest Kecemasan / nyeri konvensional
infiltrasi lokal pada dinilai dengan skala menurunkan  denyut
anak, untuk FLACC selama saat jantung selama
memastikan apakah anestesi, serta infiltrasi anestesi. Hal
hipnosis yang variabilitas ~ denyut ini menunjukkan
dikombinasikan jantung dan bahwa adanya
dengan teknik konduktansi kulit perbaikan
manajemen perilaku sebelum dan selama kecemasan/kontrol
konvensional dapat saat anestesi, antara nyeri melalui terapi
mengurangi kontrol dan kelompok hipnosis

kecemasan dan eksperimen

nyeri pada saat

pemberian anestesi

lokal

5 (Wannemu Membandingkan Sebuah desain 4- Kesimpulan: hasil
eller et al., efektivitas dan kelompok digunakan menunjukkan bahwa
2011) penerimaan dengan 4 kali memutar CD dengan

standardised pengukuran berulang. sugesti Standardised
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hypnosis, hypnosis
with individualised
imagery, cognitive
behavioural
treatment
dan general
anaesthesia  (GA)
dalam pengobatan
dental fobia

(CBT)

Dari total awal 137

dental  fobia, 77
menyelesaikan
penelitian dengan

ukuran sampel antara
14 dan 29 pasien
dalam 4 kelompok.
Peserta
menyelesaikan
kuesioner kecemasan
dental yang diberikan
saat awal percobaan,
sebelum dan sesudah
pertemuan  pertama
dan dilakukan lagi
sebelum  pertemuan
kedua pada seminggu
kemudian

hypnosis tidak
menunjukkan manfaat
apapun dalam
pengobatan dental
fobia. Sebaliknya,
sugesti  hypnosis with
individualised imagery
sama  sukses dan
bertahannya  dengan
CBT. Namun, sugesti
hypnosis with
individualised imagery

ditandai dengan
penerimaan yang
rendah. Hal ini

mungkin karena pasien
harus memasuki situasi
perawatan gigi yang
menakutkan
sebelumnya

6

(Huet et al.,
2011)

Tujuan dari
penelitian ini adalah
untuk menilai
secara - prospektif,
pada  sekelompok
kecil subjek,
pengaruh hipnosis
Ericksonian  pada
kecemasan dan rasa
sakit yang dialami
oleh anak-anak
selama anestesi gigi
untuk  perawatan
restoratif gigi
sulung

Tiga puluh anak
berusia 5 sampai 12
secara acak dibagi
menjadi 2 kelompok

yang menerima
hipnosis (H) atau
tidak (NH) pada saat
anestesi. Kecemasan
yang dinilai dalam
inklusi penelitian
adalah konsultasi

awal, pemasangan di
kursi dokter gigi, dan
pada saat anestesi
menggunakan

modified Yale
preoperative anxiety
scale (mYPAS).
Setelah anestesi,
visual analogue scale
(VAS) dan modified
objective pain score
(mOPS)  digunakan
untuk menilai nyeri
yang dialami

Kesimpulan: Studi ini
menunjukkan  bahwa
hipnosis efektif dalam
mengurangi

kecemasan dan rasa
sakit pada anak-anak
yang menerima
anestesi gigi
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7

(Halsband
&  Wolf,
2015)

Membuktikan
bahwa hipnosis
adalah metode yang
ampuh dan berhasil
untuk menghambat
reaksi struktur
sirkuit rasa takut

Dua belas dental fobia
(DP) dan dua belas
kontrol sehat (CO)
direkrut dari
kumpulan peserta dari
iklan di surat kabar
lokal. Subjek dengan
usia yang sesuai dan
menunjukan skor
kecemasan  rendah
pada perawatan gigi
dimasukkan sebagai
kelompok  kontrol.
Usia rata-rata subjek
eksperimen  adalah
34,9 tahun (kisaran 24
hingga 57 tahun) dan
33,15 tahun (kisaran
19 hingga 52 tahun)
untuk kelompok
kontrol. Ada delapan
perempuan dan empat
laki-laki subjek dalam
kelompok eksperimen
dan enam laki-laki
dan enam perempuan
di kelompok kontrol.
Ini adalah  studi
pertama yang
membahas efek
hipnosis gigi singkat
pada struktur
pemrosesan ketakutan
otak pada dental fobia
menggunakan

pencitraan resonansi
magnetik fungsional
(fMRI). 12 dental
fobia (DP; rata-rata
34,9 tahun) dan 12
kontrol sehat (CO;
rata-rata 33,2 tahun)
dipindai dengan
pemindai seluruh
tubuh MRI 3T yang
mengamati perubahan

Kesimpulan:

Penelitian ini
memberikan bukti
ilmiah bahwa hipnosis

adalah metode yang
ampuh dan berhasil

untuk ~ menghambat
reaksi struktur sirkuit
rasa takut dan
mengingat
pengalaman  memori
yang tidak
menyenangkan
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aktivitas otak setelah
penemuan  hipnosis
singkat. Tugas
provokasi gejala
desain terkait
peristiwa fMRI yang
menerapkan
rangsangan fobia kuat
pseudorandomized
audio-visual disajikan
untuk

memaksimalkan
reaksi ketakutan
selama  pemindaian
dengan set video;
video kontrol
menunjukkan
penggunaan peralatan
rumah tangga

elektronik yang sudah
dikenal

8

(Hauser et Tujuan dari artikel

al. 2016)

ini adalah sebagai
berikut:

a. Untuk
menentukan
berbagai bentuk
hipnosis

b. Untuk
menggambarkan
persyaratan ~ yang
harus dipenuhi
sebelum  hipnosis
terapeutik dapat
dilakukan

c. Untuk
memberikan
gambaran  sejarah
penggunaan
hipnosis dalam
pengobatan dan
penilaian
kemanjurannya

d. Untuk
mengidentifikasi
indikasi  hipnosis

Kami secara
sistematis meninjau
meta-analisis dari uji
coba terkontrol secara

acak (RCT) dari
hipnosis medis.
Publikasi yang

relevan (Januari 2005
hingga Juni 2015)
dicari di database
Cochrane, CDSR dan
DARE, dan di

PubMed. Meta-
analisis yang
melibatkan

setidaknya 400 pasien
dimasukkan  dalam
analisis ini. Kualitas
metodologis mereka
dinilai dengan
AMSTAR (4
Measurement Tool to
Asses Systematic
Review).  Pencarian

tambahan dilakukan

Kesimpulan : Hipnosis
medis adalah teknik
pelengkap yang aman
dan  efektif untuk
digunakan dalam
prosedur medis.
Waking  Suggestions
dapat menjadi
komponen komunikasi
dokter-pasien  yang
efektif dalam situasi
klinis rutin
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medis yang di database
didukung oleh bukti CENTRAL dan
yang kuat e. Untuk PubMed untuk RCT
menyajikan  bukti waking  suggestion
penggunaan sugesti (sugesti terapi tanpa
positif sebagai induksi trance formal)
komponen dalam  pengobatan
komunikasi dokter somatik
pasien yang efektif
9 (Birnie et Untuk meninjau 26 distraksi dan 7 Kesimpulan : Distraksi
al.,2014)  secara  sistematis percobaan  hipnosis dan hipnosis efektif
bukti (dan kualitas) dimasukkan dan dalam mengurangi
untuk distraksi dan laporan diri, laporan nyeri dan distres akibat
hipnosis untuk rasa pengamat, dan jarum pada anak.
sakit terkait jarum intensitas nyeri
dan distress pada perilaku dan
anak-anak dan pemeriksaan distress.
remaja. Untuk Studi distraksi diberi
mengeksplorasi kode untuk 4
efek dari  karakteristik
karakteristik intervensi, dan semua
distraksi (misalnya, studi = diberi  kode
keterlibatan ~orang untuk usia anak dan
dewasa; jenis risiko studi bias
distraktor), usia
anak, dan risiko
studi bias pada
kemanjuran
pengobatan
10  (Ghalayani Mengevaluasi Dalam rancangan ini Kesimpulan: Hipnosis
etal.,2014) kemampuan tiga puluh 8 sampai dapat secara efektif
prosedur 12 tahun anak-anak mengurangi gejala
manajemen perilaku dari  kedua  jenis kecemasan anak dan
berbasis hipnoterapi kelamin, setengah memiliki sedikit efek
untuk pasien gigi laki-laki, setengah samping bila dilakukan
anak perempuan,  dipilih secara kompeten.
dan ditempatkan Hipnosis bisa menjadi

dalam dua kelompok.
Dalam studi crossover
ini, setengah dari
pasien menerima
hipnoterapi sebelum
injeksi anestesi pada
sesi pertama
perawatan mereka
dan hanya injeksi

metode yang berguna

untuk mengurangi
reaksi buruk pasien
gigi.
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pada sesi kedua.
Urutan proses untuk
setengah lainnya
adalah terbalik.
Kemudian merekam
reaksi perilaku
psikologis ~ mereka
dan data dianalisis
11  (Eitner et Tujujan dari Sebuah studi Kesimpulan:  Music
al.,2011)  penelitian ini adalah perbandingan Pillow  (Hipnoterapi)
1.  Membuktikan prospektif dari novel yang baru
operasi implantasi audio pillow dengan dikembangkan dengan
gigi lebih nyaman teks hipnosis dan teks relaksasi dan
bagi pasien yang musik relaksasi musik memiliki efek
menggunakan dilakukan pada 82 ansiolitik pada pasien
bantal musik pasien operasi implan yang menjalani
daripada pasien = gigi untuk implantasi gigi
tanpa hipnosis menghilangkan dibandingkan dengan
intraoperatif kecemasan  selama metode ansiolitik
2. Dapatkah efek periode 6 bulan. Skala lainnya.
ansiolitik dari bantal analog visual yang
musik ditunjukkan dikombinasikan
dengan dengan kuesioner
menggunakan Aachen Dental
kuesioner saat Treatment Fear
sebelum dan" Inventory (AZI)
sesudah operasi digunakan untuk
pada kedua mengukur perasaan
kelompok pasien? ketakutan  subjektif
o Membuktikan pasien. Tekanan
efek ansiolitik dari darah, denyut jantung,
bantal musik dapat dan tekanan parsial
dicerminkan  oleh oksigen kapiler
parameter fisiologis diukur sebelum,
seperti tekanan selama, dan setelah
darah, detak operasi
jantung, dan SpO2
12 (Burghardt Meta-analisis ini Sumber data: Untuk Kesimpulan: Manfaat
etal.,2018) menyelidiki mengidentifikasi intervensi non-
kemanjuran makalah yang farmakologis  dalam
intervensi non- relevan,  pencarian mengurangi tekanan
farmakologis pada literatur yang mental  ditunjukkan
orang dewasa yang komprehensif dengan efek terbesar
menjalani prosedur dilakukan di yang ditunjukkan oleh
gigi di  bawah MEDLINE, hipnosis. Namun, uji
anestesi  regional CENTRAL, Web of coba berkualitas tinggi
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atau umum Science, dan lebih lanjut diperlukan
dibandingkan PsycINFO (pencarian untuk memperkuat
dengan perawatan terakhir Agustus  bukti yang
standar saja atau 2017). Selain itu, menjanjikan
kelompok kontrol daftar referensi artikel
perhatian pada yang relevan dan
pengurangan ulasan  sebelumnya
tekanan mental, diperiksa.  Disertasi
nyeri, dan dan Tesis ProQuest
penggunaan Basis Data  Teks
analgesik Lengkap disaring
untuk
mengidentifikasi
materi yang tidak
dipublikasikan.
Pemilihan studi:
Sebanyak 29 uji coba
terkontrol secara acak
yang memenuhi
syarat  dimasukkan,
terdiri dari total 2.886
pasien. Percobaan
yang disertakan
menyelidiki efek
hipnosis, informasi
yang  ditingkatkan,
relaksasi, musik, atau
pendekatan perilaku
kognitif termasuk
distraksi
13 (Oberoi et Hipnosis adalah alat RCT Kesimpulan:
al.,2016)  yang dapat Dua ratus anak usia 6 Menggunakan
membantu  dokter sampai 16  tahun hipnosis dapat
gigi anak secara acak meningkatkan  kerja
menghilangkan rasa dialokasikan ke salah sama pasien,
takut atau satu kelompok menurunkan resistensi
meningkatkan kontrol atau selama prosedur yang
kerjasama  pasien kelompok eksperimen menyakitkan, dan
saat  memberikan yang menerima menyebabkan  detak
anestesi lokal. induksi hipnosis jantung yang lebih
Tujuan dari sebelum pemberian rendah

penelitian ini adalah
untuk menentukan
apakah hipnosis
mengubah resistensi
fisik dan/atau verbal

anestesi lokal. Subjek
dipantau untuk tanda-
tanda resistensi fisik
atau  verbal dan
perubahan denyut
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pasien dan saturasi
oksigen atau detak
jantung selama
pemberian anestesi
lokal

nadi dan saturasi
oksigen pada awal
dan setelah pemberian
anestesi lokal

14 (Peretz et Tujuan dari artikel Literature Review Kesimpulan: Hipnosis
al.,2015)  ini adalah untuk dapat berfungsi
meninjau  literatur sebagai alat yang
yang relevan untuk efektif untuk
menjelaskan  dan membantu  merawat
mendukung anak-anak yang
beberapa teknik imajinatif atau pasien
yang menggunakan yang sangat cemas
elemen hipnosis dan yang sangat
teknik hipnosis, membutuhkan
yang telah perawatan gigi tetapi
diterapkan  untuk tidak dapat mengatasi
mengelola perilaku kecemasan mereka
anak selama dengan cara lain.
perawatan
kedokteran gigi
anak, dan
melaporkan
efektivitasnya,
berdasarkan temuan
dari literatur
15 (Dilmahom Tujuan dari tinjauan Pencarian  literatur Kesimpulan: Hipnosis
ed & pustaka ini adalah dilakukan pada yang digunakan sendiri
Jovani- untuk mengevaluast database PubMed dan sebagai  pengobatan
Sancho, kemanjuran Google Scholar, individu efektif dalam
2018) hipnosis ~ sebagai menggunakan  kata menghilangkan sensasi
metode penghilang kunci berikut: nyeri secara lengkap.
rasa sakit selama hipnosis, sugesti Namun, hipnosis
dan setelah prosedur otomatis, kedokteran ditemukan untuk
gigi. Kriteria gigi, gigi, analgesia, mengurangi fobia dan
evaluasi yang nyeri, manajemen kecemasan dan
dipertimbangkan nyeri, dan anestesi. Di menghasilkan
meliputi  referensi PubMed, kata kunci relaksasi yang dapat
yang berfokus pada disusun sebagai membantu mengurangi
nyeri yang dapat berikut: (hipnosis rasa sakit, karena rasa
mencakup ATAU autosugesti) sakit memiliki
kecemasan dan AND (gigi ATAU komponen emosional
parameter kedokteran gigi) yang penting. Literatur
fisiologis. Referensi AND (nyeri ATAU mendukung bahwa
yang berfokus pada analgesia). Tinjauan ketika digunakan
rasa sakit yang literatur ini terdiri dari sebagai tambahan
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dapat mencakup
kecemasan dan
parameter fisiologis
sebagai kriteria
evaluasi
dipertimbangkan

studi prospektif
kasus-kontrol dan uji
klinis yang ditulis
dalam bahasa Inggris
dan Prancis yang
mencakup semua
jenis teknik hipnosis

termasuk yang
dengan intervensi
profesional  terlatih
dan yang
menggunakan  kaset
audio yang telah

direkam sebelumnya.
Dalam referensi yang

dipilih, hipnosis
digunakan sendiri
atau sebagai
tambahan untuk
anestesi lokal dan
terjadi baik sebelum
atau selama
perawatan gigi.
Dalam studi kasus-
kontrol,  kelompok
kontrol diberikan
teknik relaksasi,
musik, anestesi
umum, metode

pengobatan lain, atau
jenis hipnosis yang

berbeda dari
kelompok kasus.
Hanya studi termasuk,
tetapi tidak terbatas
pada nyeri sebagai
kriteria evaluasi, yang
dipilih. Karena
kurangnya artikel

terbaru tentang subjek
yang ditentukan, tidak
ada batasan waktu
yang diterapkan, dan
artikel dipilih  dari
tahun 1977 hingga
2017

untuk anestesi lokal
dan analgesik, hipnosis
memfasilitasi induksi
efek anestesi mereka,
akhirnya  mengarah
pada pengurangan
konsumsi
farmakologis.
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16  (Venkitesw Menguraikan A Narrative Review Kesimpulan: Hipnosis
aran & penggunaan Sebuah pencarian efektif dalam
Tandon, hipnosis dalam elektronik dari tiga manajemen nyeri dan
2021) mengelola database; PubMed, kecemasan dental.

kecemasan dental Scopus dan Hipnosis juga
selama perawatan EBSCOhost digunakan untuk
gigi. PICO yang dilakukan dengan meningkatkan
digunakan  untuk menggunakan  kata kepatuhan pada pasien
menjawab  tujuan kunci “hipnosis atau yang memakai
adalah (P) pasien hipnoterapi”  DAN peralatan ortodontik
gigi, (I) hipnosis, “dokter gigi atau gigi” dan mengurangi aliran
©) teknik antara tahun 2000 dan saliva selama
manajemen perilaku  2020. Sebanyak 19 perawatan gigi.
konvensional & (O) studi dipilih
mengurangi  rasa berdasarkan
sakit/kecemasan kelayakan. Data yang

diekstraksi adalah

subjek penelitian,

desain penelitian,

parameter yang

digunakan untuk

menilai, jenis skrip

hipnosis yang

digunakan dan hasil

penelitian

17 (Santos et Penelitian ini Literature Review Kesimpulan: Hipnosis

al.,2019)  bertujuan untuk Tujuannya adalah dapat meningkatkan
melakukan  revisi untuk mengumpulkan kerjasama pasien anak
literatur yang bukti yang ditemukan dan mengurangi
mengangkat tema dalam analisis artikel, kekuatan dan
“Hipnosis  dalam penelitian dan kecemasan selama
Pengendalian Rasa tinjauan  sistematis, prosedur yang
Sakit dan dalam periode 1994 menyakitkan.

Kecemasan  pada
kedokteran gigi
anak”, dengan
analisis dari
penelitian yang
mengevaluasi
penggunaan
hipnosis dalam
kedokteran gigi
anak yang
menunjukkan
pentingnya

dimasukkannya

hingga 2018. Untuk
tinjauan  deskriptif
dipilih portal Internet
seperti  Medicine®,
Pubmed, Capes,
menggunakan  kata
kunci seperti:
"hipnosis" , "dokter
gigi anak",
"ketakutan",

"anestesi",

"kecemasan", "anak-

anak", "nyeri". Secara
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Hipnosis dalam deskriptif dan ringkas,
kurikulum mereka
profesional mempresentasikan
kesehatan dan temuan yang relevan
dalam praktik klinis mengenai hubungan
mereka antara hipnosis dan
kedokteran gigi dan
aplikasinya dalam
mengendalikan
kecemasan dan rasa
sakit
18 (Armfield Makalah ini  a review Kesimpulan:
& Heaton, menyajikan tinjauan Keberhasilan
2013) sejumlah teknik mengelola  individu
non-farmakologis yang  takut  pada
(perilaku dan perawatan gigi dapat
kognitif) yang dapat dicapai oleh dokter
digunakan di klinik tetapi membutuhkan
gigi atau tingkat ~ pemahaman
pembedahan untuk yang lebih  besar,
membantu individu komunikasi yang baik,
yang cemas dan pendekatan
mendapatkan perawatan  bertahap.
perawatan gigi yang Ada dasar bukti yang
dibutuhkan dapat diterima untuk
beberapa praktik
manajemen kecemasan
non-farmakologis
untuk membantu
meningkatkan praktisi
gigi dalam
memberikan
perawatan kepada
anak-anak dan orang
dewasa yang cemas
atau ketakutan.
19 (Lu et al., Artikel ini  Penulis mengobati 34 Kesimpulan: Sebagian
2012) menjelaskan teknik pasien gigi dengan besar pasien yang
kombinasi teknik kombinasi dinilai dapat dihipnosis
pengobatan dan menggunakan sedasi melalui pengujian
hipnosis tambahan parenteral dan dapat memperoleh
dengan akupunktur hipnosis bersama manfaat dari hipnosis,
dalam pengobatan dengan akupunktur. akupunktur, dan obat
pasien yang lemah Tiga puluh empat penenang dengan dosis
secara medis, dan pasien lemah yang yang telah ditentukan
memeriksa apakah membutuhkan oleh BDORT (Bi
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hipnosis
akupunktur
meningkatkan
sedasi kimia

dengan perawatan gigi dipilih

untuk penelitian ini.
Para pasien
diklasifikasikan

sebagai cemas dengan
menggunakan  skala
kecemasan  analog
visual sebagai
berikut: 0 = tidak ada
kecemasan; 1 sampai
3 =kecemasan ringan;
4 sampai 7 =

kecemasan  sedang;
dan 8 sampai 10 =
kecemasan berat.
Kelompok studi
terdiri dari 17 pria dan
17 ‘wanita, dengan

rentang ~ usia 47
hingga 76 tahun, yang
semuanya telah
dirawat sebelumnya
oleh ~penulis. Dua
belas memiliki
riwayat infark
miokard; empat
menderita sirosis hati;
empat menjalani
dialisis ginjal
menunggu

transplantasi; satu
menderita

hipertiroidisme, tujuh
menderita gagal
jantung kongestif;
empat memiliki
penyakit  paru-paru,
dan dua memiliki
virus hepatitis. 34
pasien ini  adalah
pasien yang obat
penenangnya saja
(dalam dosis yang
dikurangi yang
diperlukan oleh
kondisi mereka kira-

Digital O-Ring Test).
Bahkan untuk pasien
yang dinilai  tidak

terlalu terhipnosis,
kombinasi metode
hipnosis bersama
dengan  akupunktur

dan sedasi dengan
obat-obatan umumnya
memungkinkan
penyelesaian prosedur
dental.  Satu-satunya
kelemahan metode ini
adalah waktu ekstra
yang dibutuhkan untuk
induksi hipnosis dan
kebutuhan akan
personel yang terlatih
dalam melakukan
hipnosis.
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kira setengah dosis
untuk pasien normal
dan sehat)
sebelumnya tidak
cukup efektif untuk
menenangkan mereka
untuk perawatan gigi.
Konsultasi medis dan
catatan dari dokter
pasien diperoleh dan
ditinjau. Untuk
mengurangi risiko
anestesi, modifikasi
pengobatan
ditentukan  menurut
Klasifikasi Kesehatan
American Society of
Anesthesiologists
(ASA)

20

(Seabra et Untuk melakukan

al., 2019)

tinjauan ~ literatur
untuk mengevaluasi
berbagai teknik
yang digunakan
untuk menginduksi
hipnosis dan
kebutuhan
penggunaannya
dalam = perawatan
gigi serta hasilnya

Sumber data:
Pencarian bibliografi
dilakukan di database
Google Academic dan
PubMed untuk
mengidentifikasi
studi untuk - ditinjau.
Tidak ada batasan
bahasa atau tahun.
Kriteria inklusi adalah
penelitian yang
membahas topik yang
diminati.

Sintesis data:
Hipnosis  bertujuan
untuk meningkatkan
perawatan dengan
mengendalikan
kecemasan,
ketakutan, dan fobia
pasien. Namun,
penggunaannya
sedikit diketahui oleh
pasien dan
profesional dalam
konteks  perawatan
gigi. Ada dua teknik

Kesimpulan: Hipnosis
dapat efektif dalam
mengendalikan

perasaan pasien terkait
perawatan gigi, karena
hipnosis dengan fiksasi

objek merupakan
teknik yang paling
banyak digunakan

untuk tujuan ini. Hal
ini dianggap mudah,
cepat, tanpa rasa sakit,
biaya rendah dan dapat
diakses oleh setiap
dokter gigi yang telah
menyelesaikan
pelatihan khusus di
bidang ini
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hipnosis, yaitu
hipnosis esensial dan
hipnosis dengan
fiksasi objek. Indikasi
utamanya adalah
perlunya mengontrol
ketakutan dan
kecemasan pasien

selama perawatan gigi
dan mempersiapkan
pasien sebelum
melakukan prosedur
pembedahan. Ini
dapat digunakan
bersama dengan
anestesi lokal, tetapi

kombinasi ini tidak
penting

21  (Kuhad, Tujuan dari artikel Critical Reviews Kesimpulan: Metode
2019) ini_ adalah untuk Kami  menyertakan nonfarmasi seperti
mengevaluasi dan studi yang membahas CBT, hipnoterapi,
menganalisis secara kecemasan dental terapi musik, dan
kritis teknik pada orang dewasa akupunktur telah
nonfarmakologis dan - pasien  anak menunjukkan hasil
seperti terapi dalam S tahun positif dalam
perilaku  kognitif terakhir. Kami membantu mengurangi
(CBT), hipnoterapi, memeriksa teknik kecemasan dental.
distraksi musik, dan nonfarmakologis Meskipun metode ini
akupunktur seperti cognitive tidak bekerja secepat
sehingga dokter gigi  behavior therapy obat, penggunaannya
dan pasien menjadi (CBT), hipnoterapi, memastikan  bahwa
sadar akan strategi distraksi musik, dan kecemasan diobati
perawatan yang akupunktur untuk dengan menggunakan
berbeda yang dapat mengurangi pendekatan  holistik.
digunakan  untuk kecemasan dental CBT dan terapi musik
mengatasi masalah menunjukkan hasil
kecemasan dental yang paling
menjanjikan untuk

mengurangi
kecemasan. Kedua
metode  ini  telah
berhasil digunakan di
lingkungan medis

lainnya.

22 (Appukutta Tinjauan singkat ini Literature review Kesimpulan:  Terapi
n, 2016) memberikan psikologis digunakan




25

gambaran  tentang
etiologi kecemasan
dental, dan strategi
untuk
mengidentifikasi
dan mengelola
individu yang
cemas atau fobia di
kantor gigi, dengan
bukti literatur
singkat

untuk meredakan
dimensi emosional,
kognitif, perilaku, dan
fisiologis dari
kecemasan dan
ketakutan dental.

Terapi ini  efisien
dalam jangka panjang
dengan efek positif
pada pasien. Hal ini
memungkinkan pasien
akan mencari
perawatan  gigi  di
kemudian hari. Pasien
cemas ringan dan
sedang dapat dikelola
dengan menggunakan
intervensi  psikologis,
dan  kadang-kadang
obat ansiolitik atau
sedasi mungkin
diperlukan. Pasien
yang sangat cemas
atau  fobia  paling
sering membutuhkan
pendekatan

manajemen gabungan

23

(Kuttner,
2012)

Hipnosis pediatrik
memiliki peran
yang berguna dalam
pra-, peri-, dan
pasca- anestesi
untuk
meminimalkan
kecemasan
antisipatif, dan
sebagai pengobatan
tambahan untuk
mengurangi dan
mengontrol rasa
sakit. Artikel ini
mengulas literatur
dalam penggunaan
hipnosis dalam
anestesi  pediatrik
untuk  menyoroti

Review literatur,
penelitian, dan studi
kasus tentang
hipnosis pediatrik
sebagai metode
manajemen nyeri dan
kecemasan sebelum,
peri-, dan  pasca
anestesi

Kesimpulan:  Pasien
dalam kondisi
perawatan hipnosis
memiliki lebih sedikit
kecemasan dan masa
rawat inap yang lebih
pendek dan mengalami
lebih sedikit rasa sakit
dan ketidaknyamanan
jangka panjang
daripada pasien dalam
kondisi kontrol.
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peran dan
relevansinya
24 (Rosiak & Makalah ini  Review Article Kesimpulan: Hipnosis
Szymanska bertujuan untuk Studi ini memaparkan dianggap sebagai cara
,2018) menyajikan metode analisis literatur yang efektif untuk
nonfarmakologis spesifik yang tersedia mengurangi
untuk  memerangi melalui database kecemasan dan stres
kecemasan dental Pubmed dan Google terkait ketakutan gigi.
dan untuk Scholar, memeriksa Hipnosis membuat
mengevaluasi paper yang subjek fokus pada
keefektifannya diterbitkan selama 10 perasaan internal,
berdasarkan tahun sebelum studi pikiran, suara dan
literatur penelitian ini. Artikel tersebut sensasi yang berasal
yang diterbitkan ~membahas  metode dari tubuhnya sendiri,
selama 10 tahun non-farmakologis sehingga
sebelum penelitian, untuk mengatasi menghilangkan
dan tersedia melalui kecemasan  dental, pengaruh rangsangan
databasec ~ Pubmed meliputi perilaku eksternal pada apa
dan Google Scholar dasar serta metode yang  dia  alami.
alternatif, seperti  Hipnosis
menggunakan menempatkan subjek
kacamata VR, musik, ke dalam keadaan
dan hipnosis relaksasi yang
mendalam, secara
signifikan mengurangi
rasa  sakit selama
prosedur dental. Hal ini
juga mengurangi
ketakutan pasien
terkait dengan
penggunaan jarum

yang diperlukan dalam
anestesi.




3.2 Pembahasan

3.2.1 Kecemasan Dental

Kecemasan dental adalah suatu respon tubuh yang dianggap sebagai
ancaman atau bahaya dalam situasi perawatan gigi (Amarta, 2017). Kecemasan
gigi memiliki tingkat kecemasan dari ringan, tingkat kecemasan yang parah
hingga fobia gigi, yang dapat diklasifikasikan sebagai fobia spesifik (Glaesmer
et al., 2015). Beberapa faktor yang dapat menimbulkan kecemasan pada pasien
yaitu karakter pasien, takut akan rasa sakit, rasa sakit yang dulu pernah
dirasakan khususnya pada masa kanak-kanak, atau pengaruh kecemasan dari
anggota keluarga yang mempengaruhi rasa cemas pasien (Kandou et al., 2013).
Kecemasan dental dikaitkan dengan perubahan neurofisiologis pada detak
jantung, laju pernapasan, tekanan darah, sebelum, selama dan setelah perawatan
gigi (Glaesmer et al., 2015). Kecemasan berlebihan yang dialami pasien dapat
mengganggu perawatan gigi dan menyebabkan fobia (Ramirez-Carrasco et al.,
2017). Secara umum, kecemasan dalam perawatan gigi dapat ditangani melalui
pendekatan non farmakologi, farmakologi, atau kombinasi keduanya,
tergantung pada tingkat kecemasan, karakteristik pasien, dan kondisi klinis

(Gunawan et al., 2018).

3.2.2 Hipnosis
Hipnosis adalah keadaan mirip tidur sehingga menyebabkan
berkurangnya pikiran sadar untuk proses analisa, dan dalam keadaan ini lebih
didominasi oleh pikiran bawah sadar sehingga mudah diberi sugesti (Amarta,

2017). Hipnosis mempengaruhi persepsi dan perilaku individu dengan bantuan
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dua faktor yaitu penggunaan aturan sugestibilitas dan mencapai keadaan yang
disebut sebagai trance hipnosis. Trance adalah keadaan di luar kesadaran, yang
berbeda dari tidur normal, ketidaksadaran dan koma dengan tingkat
sugestibilitas yang tinggi (Abdeshahi et al., 2013).

Hipnosis adalah intervensi non-invasif untuk merangsang relaksasi
selama perawatan. Ini dapat digunakan sebagai intervensi yang berdiri sendiri
atau sebagai tambahan untuk pengobatan seperti biasa (misalnya, anestesi)
(Glaesmer et al., 2015). Berdasarkan penelitian Abdeshahi et al (2013)
menunjukkan bahwa hipnosis dapat digunakan sebagai metode tambahan
dalam prosedur perawatan gigi pasien cemas atau pasien yang tidak dapat
diobati menggunakan sedasi (Abdeshahi et a/., 2013). Hipnosis dapat
memainkan peran yang bermanfaat dalam persiapan anestesi dan pembedahan,
sebagai tambahan manajemen kecemasan dan nyeri selama anestesi dan
pembedahan, dan sebagai metode untuk mendorong rasa nyaman dan

kepercayaan selama pemulihan pasca anestesi (Kuttner, 2012).

3.2.3 Efektivitas Hipnosis terhadap Kecemasan Dental
Pada penelitian Glaesmer ef a/ (2015) menunjukkan lebih dari 90% pasien
memiliki sikap positif terhadap hipnosis. Kelompok TAU (Treatment as Usual)
+ HYP (Hypnosis) melaporkan tingkat kecemasan yang lebih rendah secara
signifikan selama pengobatan, tetapi tidak ada perbedaan yang signifikan antara
kelompok TAU (Treatment as Usual) dengan kelompok TAU (Treatment as

Usual) + HYP (Hypnosis) setelah pengobatan.
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Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Oberoi et a/ (2016) pada kelompok
eksperimen, pasien diberikan anestesi lokal dengan induksi hipnosis. Pada
kelompok kontrol, pasien diberikan anestesi lokal tanpa induksi hipnosis. Hasil
menunjukkan denyut nadi menurun 14 bpm pada kelompok eksperimen dan
meningkat empat bpm pada kelompok kontrol. Perubahan ini dihubungkan
dengan keadaan pasien yang santai saat dihipnosis dan memusatkan perhatian
selama stimulasi fisik dari injeksi. Pasien yang tidak terhipnosis bereaksi seperti
yang diperkirakan yaitu sedikit ketidaknyamanan dari injeksi (Oberoi et al.,
2016).

Studi yang dilakukan oleh Huet ef a/ (2011) menunjukkan bahwa hipnosis
efektif dalam mengurangi kecemasan pra operasi pada kelompok anak-anak.
Kecemasan yang diukur dengan skor mYPAS (modified Yale Preoperative
Anxiety Scale) adalah 50% lebih rendah pada kelompok hipnosis dibandingkan
kelompok non hipnosis pada saat anestesi. Dalam penelitian yang sama,
hipnosis memodifikasi ambang toleransi nyeri, seperti yang ditunjukkan oleh
skor mOPS (Modified Objective Pain Scale) dan VAS (Visual Analog Scale),
dengan 86% (12/14) anak-anak dari kelompok H (Hypnosis) dibandingkan
dengan 40% dari kelompok NH (NonHypnosis) yang memiliki skor VAS di
bawah 3 (Huet et al., 2011). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
rangsangan yang memicu kecemasan seperti menjalani operasi gigi atau
perawatan endodontik serta anestesi yang tidak memadai, yang dapat memicu
rasa takut, dapat dikurangi secara efektif di bawah hipnosis dan memberikan

manfaat bagi subjek sehat serta dental fobia (Halsband & Wolf, 2015).
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Kelemahan metode hipnosis ini adalah waktu yang dibutuhkan lama untuk
induksi hipnosis dan tenaga profesional yang terlatih dalam melakukan hipnosis
(Lu et al., 2012). Selain itu, masih sangat sedikit penelitian terkontrol tentang
keefektifan hipnosis dalam perawatan gigi (Glaesmer et al., 2015).

Hasil analisis dari referensi jurnal yang dilakukan peneliti menunjukkan
bahwa pasien dengan kecemasan dental setelah dilakukan hipnosis mengalami
penurunan kecemasan dibandingkan tanpa dilakukan hipnosis. Namun pada
beberapa penelitian, hipnosis hanya digunakan sebagai sebagai metode
tambahan atau sebagai metode alternatif untuk mengatasai kecemasan.

3.3 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah beberapa sumber yang didapat
penulis adalah literature review sehingga memungkinkan data yang diperoleh
kurang valid karena tidak dilakukan penelitian secara langsung. Hal ini dapat
dijadikan sebagai perhatian pada penelitian-penelitian selanjutnya untuk dapat
melakukuan penelitian dengan desain penelitian. berupa eksperimen tentang

efektivitas hipnosis dalam mengatasi kecemasan dental.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Hipnosis efektif mengurangi kecemasan dental.

2. Metode hipnosis yang berdiri sendiri, hipnosis dengan tambahan metode
non farmakologis lainnya, atau hipnosis dengan tambahan sedasi
menunjukkan keefektifan dalam mengatasi kecemasan.

3. Hipnosis dapat menjadi metode tambahan atau alternatif dalam perawatan

kecemasan dental:

4.2 Saran
1. Perlu dilakukan penelitian mengenai analisis efektifitas hipnosis dalam
mengatasi kecemasan dental.
2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengukuran tingkat kecemasan
dengan indikator fisiologis yaitu, denyut nadi dan/atau laju saliva pada

pasien dengan kecemasan dental sebelum dan setelah dilakukan hipnosis.
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